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Harian Jogja/Lugas Subarkan
Ketua KWT subur Makmur Lestari, Sumarsini, memasukkan sam-
pah organik ke dalam biopori jumbo, beberapa waktu lalu.

Tanggal: 14 Juli 2025

enggerobak merupakan metode
Pyang diandalkan di Kota

Jogja untuk pengelolaan
sampah dari rumah tangga
menuju depo dan berakhir di
TPS3R. Namun, jika pengelolaan
sampah organik dan anorganik
sudah optimal hingga tidak ada
sampah yang perlu diangkut ke
depo, maka penggerobak pun
tidak diperlukan lagi.

Kondisi tersebut sudah dimulai
oleh warga Mangkuyudan,
Kelurahan Mantrijeron, Kemantren
Mantrijeron. Dipelopori oleh
Kelompok Wanita Tani (KWT)
Subur Makmur Lestari, warga
bisa mengoptimalkan pengelolaan
sampah mandiri sehingga tidak

memerlukan penggerobak.
Ketua KWT Subur Makmur
Lestari, Sumarsini, mengatakan
pengelolaan sampah organik di
wilayahnya dilakukan dengan
metode biopori jumbo. “Sampah
rumah tangga dari satu RW

efektif untuk mengelola sampah
anorganik, Sedangkan untuk
sampah anorganik, KWT bekerja
sama dengan bank sampah
setempat untuk mengelolanya.
“Kami berkolaborasi dengan
bank sampah untuk mengelola

dimasukkan ke situ, = sampah anorganik. Jadi
ada dua biopori jumbo ¥ baik sampah organik
menggunakan empat | Gandeng maupun anorganik

bis beton,” ujarnya,
Minggu (13/7). NS
Biopori jumbo ini diisi setiap
hari dengan sampah organik
berupa sisa makanan hingga
daun-daun kering. Karena
ukurannya yang besar dan dicor,
pemanenan dilakukan setahun
sekali. Biopori jumbo ini sangat

Gendong

semuanya terkelola,”
katanya.

Lewat optimalisasi pengelolaan
sampah organik maupun
anorganik ini, ia mengaku
di wilayah tersebut tidak
diperlukan penggerobak untuk
mengangkut sampah ke depo.
“Kami tidak menggunakan

YOGYKITA
Optimalkan Penggunaan Biopori & Bank Sampah

penggerobak, semua sampah
sudah terkelola,” ujarnya.

Keberhasilan ini tidak lepas
dari ketelatenan seluruh warga
untuk mengelola sampahnya
secara mandiri, Dalam mengelola
biopori jumbo misalnya, warga
bergantian menyiram cairan
tetes tebu dan EM4 minimal
tiga hari sampai sepekan sekali.

Cairan itu berfungsi untuk
menjaga biopori jumbo agar
tidak berbau. Adapun hasil
biopori jumbo berupa pupuk
kompos, Pupuk ini kemudian
dimanfaatkan oleh KWT Subur
Makmur Lestari untuk aktivitas
menanam di lingkungan sekitarnya.
(Lugas Subarkah/*)
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